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Latar belakang penelitian ini di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. 

Banyak ditemukan bukit sepuluh ribu, bukit-bukit tersebut kondisinya ada yang  

rusak bahkan sampai punah akibat aktifitas pertamabangan Galian C yang 

berimbas pada hilangnya fungsi bukit, mata air hilang dan air tanah pun ikut 

hilang atau rusak. Bukit sepuluh ribu ini dititik beratkan pada bukit yang ada di 

Situ Gede. Bukit-bukit tersebut mempunyai keterkaitan dalam ketahanan 

hidrologi Situ Gede yang memnyebabkan kekeringan ketika musim kemarau 

datang. Inventarisasi bukit sepuluh suatu pendataan kembali apakah jumlah bukit 

masih berbentuk, rusak atau bahkan punah, sehingga bisa dijadikan data analisis 

Situ Gede ketika musim kemarau mengalami kekekringan. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada bagaimana karakteristik 

bukit sepuluh ribu sebagai kawasan ketahanan hidrologi Situ Gede di Kecamatan 

mangkubumi Kota Tasikmalaya dan Bagaimana kondisi hidrologi Situ Gede di 

Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, studi literasi, dan dokumentasi. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 3 orang diantaranya Kepala Pengelola Situ Gede, 

PSDA Jawa Barat, dan PSDA Korwil Cibanjaran. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bukit sepuluh ribu yang ada di Situ 

Gede berjumlah sebelas bukit, akan tetapi dengan karakteristik 8 rusak 

diantaranya Bukit Pemda, Bukit Eurih, Bukit Cibugelan, Bukit Ranca Kirai, Bukit 

Pedeuy, Bukit Kinapas, Bukit Pojok dan Bukit Pulo/Pulau/Nusa. Adapun bukit 

yang sudah punah berjumlah 3 diantaranya Bukit Gantung, Bukit Peteuy dan 

Bukit Gede. Air mata bukit hanya ada di dua bukit saja yaitu Bukit Eurih dan 

Bukit Gede sedangkan untuk vegetasi penutup lahan bukit didominasi oleh Pohon 

Jati Putih, Pohon Pinus, Pohon Trembesi dan Pohon Mahoni. Untuk kondisi 

hidrologi Situ Gede hanya aka nada air ketika musim penghujan tiba pada 

dasarnya Situ Gede merupakan danau tadah hujan. 

 

Kata Kunci : Inventarisai, Bukit sepuluh ribu, Situ Gede 


